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 بِسْمِِ اللِِّٰ الرَّحْْٰنِِ الرَّحِيْمِِ

 

Kebaikan dan Kebahagiaan Dunia Akhirat 
 

قنِاَ عَذاَبَ النَّارِ  خِرَةِ حَسَنةًَ وَّ فِى الْْٰ نْياَ حَسَنَةً وَّ نْ يَّقوُْلُ رَبَّنَآ اٰتنِاَ فِى الدُّ  وَمِنْهُمْ مَّ

 
Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. 2: 201) 
 

7 Kunci Kebahagiaan Hidup Menurut Ali Bin Abi Thalib: 

1. Jangan membenci siapapun walau ada yang menyalahi hakmu 

2. Jangan pernah bersedih secara berlebihan sekalipun masalah memuncak 

3. Hiduplah dalam kesederhanaan sekalipun serba ada 

4. Jangan memutus doa untuk saudara mukmin 

5. Perbanyaklah memberi walaupun anda sedang susah 

6. Tersenyumlah walau hatimu sedang menangis 

7. Berbuatlah kebaikan walaupun sedang mengalami musibah 
 

Penjelasan: 

1. Jangan membenci siapapun walau ada yang menyalahi hakmu 

 

 وَلََ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَآنُ قَوْمٍ عَلَىٰ ألَََّ تعَْدِلوُا 

 
 “Dan jangan sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil.” (QS. 5: 8) 

 
 

 

نْ  قَوْم   يَسْخَرْ  لََ  اٰمَنوُْا  الَّذِيْنَ  يٰٰٓايَُّهَا   نْهُمْ  خَيْرًا  يَّكُوْنوُْا  انَْ  عَسٰٰٓى  قَوْمٍ  م ِ نْ  نِسَاۤء   وَلََ  م ِ م ِ  

نْهُنَّ   خَيْرًا  يَّكُنَّ  انَْ  عَسٰٰٓى  نِ سَاۤءٍ  ا  وَلََ  م ِ الَِسْمُ  بئِْسَ  باِلَْلَْقاَبِ   تنَاَبَزُوْا  وَلََ  انَْفسَُكُمْ  تلَْمِزُوْٰٓ  

ىِٕكَ  هُمُ  الظّٰلِمُوْنَ 
ۤ
يْمَانِ   وَمَنْ  لَّمْ  يتَبُْ  فاَوُلٰ  الْفسُُوْقُ  بَعْدَ  الَِْ

  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum merendahkan kaum (laki-laki)  yang lain, 

boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula suatu kaum (perempuan) 

merendahkan kaum yang lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik”. (QS. 49:11) 

 

“Janganlah kalian saling membenci, janganlah saling mendengki dan janganlah kalian saling 

membelakangi dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara, tidak halal bagi seorang 

muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam”. (HR. Bukhari). 
 

Ahli surga dicabut rasa dendam (QS. 45-48) 

 

2. Jangan pernah bersedih secara berlebihan sekalipun masalah memuncak 

 

ؤْمِنيِْنَ    وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلَوْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. (QS.3:139) 

 

3. Hiduplah dalam kesederhanaan sekalipun serba ada 

 
 

ضَفَفٍ مَا شَبِعَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مِنْ خُبْزٍ قَطُّ وَلََ لَحْمٍ إِلََّ عَلَى   
 



 "Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam tidak pernah merasakan kenyang karena makan 

roti atau kenyang karena makan daging, kecuali jika sedang menjamu tamu (maka beliau 

makan sampai kenyang)" (HR. Tirmidzi) 

 

 

دٍ قوُتاًاللَّهُمَّ اجْعَلْ رِزْقَ آلِ  مُحَمَّ  
 

Artinya: "Ya Allah, jadikan rezeki keluarga Muhammad berupa makanan yang 

secukupnya" (HR. Muslim) 

 

4. Jangan memutus doa untuk saudara mukmin 

 

بمِِثْلٍ  وَلَكَ  الْمَلَكُ  قاَلَ  إِلَّ  الْغيَْبِ  بِظَهْرِ  لِِخَِيهِ  يَدْعُو  مُسْلِمٍ  عَبْدٍ  مِنْ  مَا  

“Tidak ada seorang muslim pun yang mendoakan kebaikan bagi saudaranya (sesama 

muslim) tanpa sepengetahuannya, melainkan malaikat akan berkata, ‘Dan bagimu juga 

kebaikan yang sama.’ (HR. Muslim). 

 

“Mendoakan saudaranya tanpa sepengetahuannya menunjukkan jujurnya keimanan 

seseorang. Hal ini karena Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam bersabda, ‘Tidaklah 

sempurna keimanan kalian sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai 

dirinya sendiri’. (Syarh Riyadhus Shalihin, 6: 54) 

 
 

5. Perbanyaklah memberi walaupun anda sedang susah 

ى انَْفسُِهِمْ وَلَوْ كَانَ بِهِمْ خَصَاصَة   
   وَيؤُْثِرُوْنَ عَلٰٰٓ

“Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai 

keperluan yang mendesak”. (QS.59:9) 

 

6. Tersenyumlah walau hatimu sedang menangis 

 تبََسُّمُكَ فيِ وَجْهِ أخَِيْكَ لَكَ صَدَقةَ
 

“Senyummu pada wajah saudaramu adalah sedekah.” (HR Tirmidzi). 

 

وَحُسْنُ الْخُلقُِ إنَّكُمْ لََ تسََعوُنَ النَّاسَ بأِمَْوَالِكُمْ وَلَكِنْ لِيَسَعْهُمْ مِنْكُمْ بَسْطُ الْوَجْهِ   

 

“Sesungguhnya kalian tidak bisa menarik hati manusia dengan harta kalian. Akan 

tetapi kalian bisa menarik hati mereka dengan wajah berseri dan akhlak yang mulia” 

(HR. Al Hakim). 

 
7. Berbuatlah kebaikan walaupun sedang mengalami musibah 

 

اءُ  أصََابَتهُْ  إِنْ  لِلْمُؤْمِنِ  إِلََّ  لِحََدٍ  ذاَكَ  وَليَْسَ  خَيْر   كُلَّهُ  أمَْرَهُ  إِنَّ  الْمُؤْمِنِ  لِمَْرِ  عَجَباً سَرَّ  

اءُ  أصََابتَهُْ  وَإِنْ  لهَُ  خَيْرًا فَكَانَ  شَكَرَ  لهَُ  خَيْرًا فَكَانَ  صَبَرَ  ضَرَّ  

“Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruh urusannya itu baik. Hal ini tidaklah 

didapati kecuali pada diri seorang mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, maka ia bersyukur. 

Hal itu baik baginya. Jika mendapatkan kesusahan, maka ia bersabar. Itu pun baik baginya.” 

(HR. Muslim) 

 


